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ABSTRAK

Di Provinsi Jambi, prevalensi diabetes melitus berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk umur 15 tahun ke atas dengan
presentase tertinggi ada di kota Jambi dengan angka 293%. Gestational Diabetes Mellitus (GDM) adalah diabetes yang terjadi
saat kehamilan dan tidak memiliki penyakit diabetes sebelum hamil. Gestational Diabetes Mellitus (GDM) betkaitan erat
dengan komplikasi seperti seksio sesaria, meningkatnya ketonemia, preeklamsia dan infeksi traktus urinaria, serta
meningkatnya gangguan perinatal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media audio visual terhadap
pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan diabetes melitus dalam kehamilan. Penelitian ini merupakan rancangan
penelitian pre experiment yang digunakan adalah one group pre test and post test. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu hamil di Puskesmas Putri ayu. Teknik pengambilan sampel dengan simple random sampling sebanyak 45 ibu
hamil. Instrument penelitian menggunakan kuesioner. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis Univariat dan
Bivariat. Analisis Bivariat menggunakan uji Wilkoxon. Hasil penelitian didapatkan rata-rata nilai pengetahuan ibu hamil
sebelum diberikan video adalah 5.24 dengan nilai minimal 4 dan maksimal 8. Rata-rata nilai pengetahuan ibu hamil setelah
diberikan video didapatkan 8.51 dengan nilai minimal 7 dan maksimal 10. Terdapat perbedaan yang bermakna (p-value
0.000) dari pengetahuan ibu hamil sebelum dengan pengetahuan sesudah diberikan intervensi. Ada pengaruh media audio
visual terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan diabetes melitus dalam kehamilan.

Kata Kunci: Diabetes Melitus Gestasional, Media Audio Visual, Pengetahuan

ABSTRACT
In Jambi Province, the prevalence of diabetes mellitus based on physician diagnosis among residents aged 15 years and older is highest in Janibi
City, with a rate of 2.93%. Gestational Diabetes Mellitus (GDM) is a form of diabetes that occurs during pregnancy in women who did not
have diabetes prior to pregnancy. GDM is closely associated with complications such as cesarean section, increased ketonemia, preeclampsia, and
urinary tract infections, as well as an increased risk of perinatal complications. This study aimed to analyze the effect of audiovisual media on
pregnant women’s knowledge regarding the prevention of diabetes mellitus during pregnancy. This study employed a pre-excperimental design using
a one-group pre-test and post-test approach. The study population consisted of all pregnant women at Putri Ayu Community Health Center. A
total of 45 pregnant women were selected using simple random sampling. The research instrument was a questionnaire. Data analysis included
univariate and bivariate analyses, with the Wilcoxon fest used for bivariate analysis. The results showed that the mean knowledge score of
pregnant women before receiving the video intervention was 5.24, with a minimum score of 4 and a maximum score of 8. After receiving the
video intervention, the mean knowledge score increased to 8.51, with a minimum score of 7 and a maxcimum score of 10. There was a statistically
significant difference (p-value = 0.000) between pregnant women’s knowledge before and after the intervention. These findings indicate that
andiovisual media have a significant effect on improving pregnant women’s knowledge regarding the prevention of diabetes mellitus during

pregnancy.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai oleh peningkatan kadar glukosa
darah akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau kombinasi keduanya. Penyakit ini menjadi salah satu
masalah keschatan global yang terus mengalami peningkatan prevalensi dan berkontribusi besar terhadap
morbiditas serta mortalitas, terutama akibat komplikasi jangka panjang seperti penyakit kardiovaskular,
gangguan ginjal, dan gangeuan metabolik lainnya. Peningkatan kasus diabetes melitus tidak hanya terjadi pada
populasi umum, tetapi juga semakin banyak ditemukan pada kelompok rentan, termasuk perempuan usia
reproduksi dan ibu hamil. Salah satu bentuk diabetes yang muncul pada periode kehamilan adalah diabetes
melitus gestasional (DMG), yaitu kondisi hiperglikemia yang pertama kali terdeteksi selama kehamilan [1,2].

Fenomena meningkatnya kasus diabetes melitus, khususnya diabetes melitus gestasional (DMG), telah
menjadi salah satu permasalahan kesehatan serius di Indonesia [3,4]. Di Provinsi Jambi, angka prevalensi
diabetes melitus pada penduduk usia 15 tahun ke atas cukup tinggi, dengan Kota Jambi mencatat angka tertinggi
sebesar 2.93%. Data Dinas Keschatan Provinsi Jambi [5] bahkan menunjukkan bahwa kasus DMG tertinggi
berada di Kota Jambi dengan 97 kasus. Kondisi ini mencerminkan adanya masalah ganda, di mana selain
prevalensi diabetes umum, ibu hamil juga menghadapi risiko komplikasi DMG yang dapat berdampak pada
kesehatan ibu maupun bayi. Komplikasi yang timbul akibat DMG antara lain preeklamsia, persalinan dengan
seksio sesarea, bayi lahir besar (makrosomia), hingea risiko jangka panjang berupa diabetes tipe 2 pada ibu
maupun anak di kemudian hari [6].

Meskipun fenomena ini cukup nyata, masih banyak ibu hamil yang belum memiliki pengetahuan
memadai mengenai faktor risiko, tanda awal, maupun upaya pencegahan DMG. Hasil penelitian Topkara S, et
al. [7] menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil kurang mengetahui makanan yang dianjurkan, pentingnya
aktivitas fisik, serta pemantauan kadar gula darah selama kehamilan. Rendahnya tingkat pengetahuan ini dapat
menyebabkan keterlambatan deteksi dini dan peningkatan risiko komplikasi. Fenomena ini menegaskan adanya
kesenjangan antara tingginya prevalensi DMG dengan kesiapan pengetahuan ibu hamil dalam melakukan
pencegahan yang tepat [7-9].

Dari sisi intervensi edukasi kesehatan, sebagian besar upaya masih dilakukan secara konvensional melalui
penyuluhan tatap muka atau media cetak, yang sering kali kurang menarik perhatian dan tidak berkelanjutan.
Padahal, perkembangan teknologi komunikasi telah membuka peluang besar untuk memanfaatkan media audio
visual, seperti video edukatif, yang lebih interaktif dan mudah diakses. Kesenjangan fenomena ini menunjukkan
bahwa meskipun teknologi tersedia, pemanfaatannya dalam edukasi kesehatan ibu hamil, khususnya
pencegahan DMG, masih belum optimal [10-12].

Dari sisi riset, beberapa penelitian telah membuktikan bahwa penggunaan media video dapat
meningkatkan pengetahuan ibu hamil terkait kesehatan, misalnya pada topik hepatitis B atau nutrisi kehamilan.
Namun, kajian spesifik yang membahas efektivitas media audio visual terhadap pengetahuan ibu hamil
mengenai pencegahan DMG masih terbatas, terutama di wilayah dengan prevalensi tinggi seperti Kota Jambi.
Hal ini menandakan adanya gap penelitian yang penting untuk diisi, sehingga dapat memberikan bukti ilmiah
baru terkait efektivitas media edukasi berbasis audio visual pada isu DMG [13,14].

Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat DMG tidak hanya berdampak pada kehamilan saat ini,
tetapi juga berkontribusi terhadap siklus penyakit tidak menular lintas generasi. Bayi yang lahir dati ibu dengan
DMG berisiko lebih tinggi mengalami obesitas, gangguan metabolik, dan diabetes di kemudian hari. Oleh
karena itu, intervensi edukasi yang efektif tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek bagi ibu hamil, tetapi
juga berpotensi memutus rantai risiko kesehatan pada generasi berikutnya.

Novelty dari penelitian ini terletak pada fokus penggunaan media audio visual yang disusun secara khusus
untuk pencegahan DMG dan diterapkan di wilayah dengan prevalensi kasus tertinggi di Jambi. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang lebih banyak menyoroti topik umum kesehatan ibu hamil, studi ini menargetkan
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edukasi spesifik mengenai DMG melalui media yang relevan dengan karakteristik peserta, serta memanfaatkan
saluran komunikasi modern seperti WhatsApp untuk memperluas aksesibilitas. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya mengisi kekosongan literatur, tetapi juga menawarkan model intervensi praktis yang dapat
direplikasi di berbagai fasilitas kesehatan primer.

Selain itu, penelitian ini menekankan pada aspek keberlanjutan pemanfaatan media edukasi. Media audio
visual yang digunakan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga dirancang untuk dapat diputar ulang, sehingga
ibu hamil dapat mengakses informasi kapan saja sesuai kebutuhan. Pendekatan ini diharapkan lebih efektif
dibandingkan metode penyuluhan satu arah yang sering kali hanya memberikan dampak sementara. Penelitian
ini sekaligus memberikan peluang bagi tenaga kesehatan, khususnya di Puskesmas, untuk memanfaatkan media
digital dalam program promosi kesehatan secara lebih sistematis.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media audio visual terhadap
peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan DMG di Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas edukasi kesehatan ibu
hamil, memperkuat strategi pencegahan DMG di tingkat pelayanan kesehatan primer, serta menjadi dasar bagi
pengembangan inovasi media edukasi interaktif lainnya di masa depan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimental menggunakan
pendekatan one group pre-test and post-test. Desain ini digunakan untuk menilai perubahan tingkat
pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa media audio visual tentang pencegahan
diabetes melitus dalam kehamilan tanpa melibatkan kelompok kontrol. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas
Putri Ayu Kota Jambi pada tahun 2024, dengan menyesuaikan waktu pengumpulan data terhadap jadwal
pelayanan antenatal care di fasilitas kesehatan tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang terdaftar dan melakukan kunjungan
pemeriksaan kehamilan di Puskesmas Putri Ayu Kota Jambi selama periode penelitian. Sampel penelitian
berjumlah 45 ibu hamil yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling, schingga setiap anggota
populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden. Kriteria inklusi meliputi ibu hamil yang
bersedia menjadi responden, mampu berkomunikasi dengan baik, serta memiliki akses dan kemampuan
menggunakan aplikasi WhatsApp untuk menerima media edukasi berupa video. Adapun kriteria eksklusi adalah
ibu hamil yang tidak mengikuti seluruh rangkaian penelitian atau memiliki kondisi kesehatan yang tidak
memungkinkan untuk mengisi kuesioner secara lengkap.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah media audio visual pencegahan diabetes melitus dalam
kehamilan, sedangkan variabel dependen adalah tingkat pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan diabetes
melitus dalam kehamilan. Tingkat pengetahuan diukur menggunakan kuesioner terstruktur yang telah divalidasi
oleh ahli materi dan ahli media, dengan cakupan pertanyaan meliputi pengertian diabetes melitus dalam
kehamilan, faktor risiko, gejala, komplikasi pada ibu dan bayi, upaya pencegahan, pola makan, aktivitas fisik,
serta pemantauan kadar gula darah selama kehamilan. Skor pengetahuan diperoleh dari jumlah jawaban benar
yang diberikan responden.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu pengukuran awal (pre-test) untuk mengetahui
tingkat pengetahuan ibu hamil sebelum intervensi, pemberian intervensi berupa video edukasi yang dikirimkan
melalui aplikasi WhatsApp dan ditonton oleh responden sebanyak dua kali pengulangan, serta pengukuran akhir
(post-test) untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan setelah intervensi. Selain pengumpulan data utama,
dilakukan pula uji kelayakan media audio visual oleh ahli materi dan ahli media menggunakan skala Likert untuk
memastikan kesesuaian isi dan kualitas media yang digunakan.
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Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan analitik menggunakan aplikasi Statistical Package for
the Social Sciences (SPSS) versi 26.0. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi dan nilai
statistik deskriptif tingkat pengetahuan ibu hamil, sedangkan analisis bivariat digunakan untuk menguji
perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Uji Wilcoxon dipilih sebagai uji statistik karena
data tidak berdistribusi normal dan pengukuran dilakukan pada kelompok yang sama. Batas kemaknaan statistik

dalam penelitian ini ditetapkan pada nilai p < 0.05, sehingga hasil dengan nilai p kurang dari 0.05 dinyatakan
bermakna secara statistik.

HASIL
Tabel 1. Uji Kelayakan Media Audio Visual Oleh Ahli Materi
No  Aspek penilaian Jumlah Skor  Rata-rata  Presentase Kriteria
1 Kemanfaatan 10 5 100% Sangat baik
2 Penyajian 15 5 100% Sangat baik
3 Relevansi materi 10 5 100% Sangat baik
4 Isi materi 10 5 100% Sangat baik

Uiji kelayakan media pembelajaran oleh ahli materi dilakukan untuk menilai kelayakan media audio visual
yang telah dibuat dari segi materi. Secara keseluruhan tingkat presentase kelayakan media oleh ahli materi adalah

100% dengan kategori sangat baik. Hasil presentase ini menunjukkan bahwa media audio visual promosi
kesehatan.

Tabel 3. Uji Kelayakan Oleh Ahli Media

No Aspek Penilaian Jumlah Skor Rata-rata Presentase Kriteria
1. Aspek Umum 15 5 100% Sangat baik
2 Aspek Rekayasa Perangkat 29 4.8 96% Sangat Baik

Lunak
3. Aspek Komunikasi Visual 30 5 100% Sangat baik

Uit kelayakan oleh ahli media dilakukan untuk menilai kelayakan media audio visual dari segi desaig media.

Secara keseluruhan, hasil kelayakan oleh ahli media memperoleh tingkat presentase 98.6% dengan kategori baik
sekali.

Tabel 4. Hasil Uji Pre Test

Variabel N Min Max Mean
Tingkat Pengetahuan ibu hamil sebelum intervensi 45 4 8 5.24

Berdasarkan data distribusi tabel 3 jawaban dari 45 ibu hamil berdasarkan pengetahuan sebelum intervensi
didapatkan nilai minimum 4, nilai maksimum 8 dan nilai mean 5.24.
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Tabel 5. Hasil Uji Pre Test

Variabel N Min  Max Mean
Tingkat Pengetahuan ibu hamil setelah 45 7 10 8.51
intervensi

Berdasarkan data distribusi tabel 3 jawaban dari 45 ibu hamil berdasarkan pengetahuan sebelum intervensi
didapatkan nilai minimum 7, nilai maksimum 10 dan nilai mean 8.51.

Tabel 6. Perbedaan Tingkat Pengetahuan Pre Post Test

Variabel Median Nilai p
(Minimum-Maksimum)
Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Sebelum Diberikan 5 0.000
Intervensi (4-8)
Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Setelah Diberikan 9
Intervensi (7-10)

Berdasarkan uji Wilcoxon pada tabel 5 diperoleh median pada tingkat pengetahuan ibu hamil yaitu
sebelum diberikan intervensi 5 dan meningkat menjadi 9 setelah diberikan intervensi. Nilai minimum 4
meningkat menjadi 7 dan nilai maksimum 8 menjadi 10 setelah diberikan intervensi. Dari hasil analisis
menunjukkan p-value 0.000 (< 0,005), maka secara statistik terdapat perubahan pengetahuan yang bermakna
antara pengetahuan ibu hamil sebelum dengan pengetahuan setelah diberikan intervensi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data, tujuan penelitian tersebut telah tercapai secara optimal. Hal ini
ditunjukkan oleh adanya peningkatan skor pengetahuan ibu hamil yang bermakna setelah diberikan intervensi
berupa media audio visual. Sebelum diberikan video pencegahan diabetes melitus dalam kehamilan, responden
memiliki rata-rata pengetahuan yang cukup. Sebagian besar responden tidak mengetahui jenis buah-buahan
yang dianjurkan untuk mencegah diabetes dalam kehamilan dan tidak mengetahui pengertian prediabetes dalam
kehamilan. Setelah diberikan video, terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan responden menjadi pengetahuan
baik. Mayoritas responden mengetahui pengertian diabetes dalam kehamilan, mengetahui pengertian
prediabetes dalam kehamilan, dan olahraga yang cocok dilakukan untuk ibu hamil. Sebagian besar responden
menjadi tahu bagaimana gejala diabetes dalam kehamilan, faktor resiko, komplikasi terhadap bayi dan ibu hamil,
kadar gula darah yang tidak normal, dan jenis makanan yang dianjurkan untuk mencegah terjadinya diabetes
melitus dalam kehamilan.

Peningkatan pengetahuan ibu hamil pada penelitian ini diperoleh perbedaan yang bermakna. Dimana ibu
hamil mengalami peningkatan pengetahuan lebih setelah melihat atau menonton video pencegahan diabetes
dalam kehamilan. Dalam penelitian ini didapatkan hasil ada pengaruh media audio visual terhadap peningkatan
pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan diabetes dalam kehamilan. Pengetahuan yaitu hasil penginderaan
manusia, hasil tahu, seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung, telinga dan
sebagainya). Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau tingkat yang berbeda-beda
[4,15].
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Media audio visual adalah media yang mengandalkan Indera pendengaran dan indera pengelihatan. media
audiovisual memiliki kelebihan yaitu dapat menujukkan objek yang secara berulang-ulang sehingga mampu
mendorong menanamkan sikap, mengundang pemikiran dan pembahasan [16]. Video merupakan salah satu
intervensi yang membutuhkan seseorang untuk menonton video dari perilaku yang dilihat. Media video dapat
mempengaruhi peningkatan pengetahuan karena memiliki undur audio dan visual yang berkaitan langsung
dengan indera penglihatan dan pendengaran dan menggambarkan suatu objek bergerak serta mengeluarkan
suara [17]. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan El-Ansary et al. [18], melaporkan bahwa
ada pengaruh sesi edukasi terhadap pengetahuan, sikap, dan praktik perawatan diri pada ibu hamil dengan
diabetes gestasional.

Penggunaan media video dalam penelitian ini menjadi salah satu penyebab peningkatan pengetahuan ibu
hamil. Informasi seputar diabetes melitus dalam kehamilan yang ditampilkan dengan perpaduan visual gambar
berwarna, tulisan yang menarik dan audio yang jelas didengar, memudahkan ibu untuk memahami materi yang
ada dalam video. Saat menonton video, ibu menggunakan alat bantu Aead set yang dibagikan peneliti agar ibu
dapat mendengar dengan jelas dan tidak terganggu dengan kondisi sekitar [19].

Hasil penelitian ini memberikan implikasi langsung bagi pelayanan kesehatan ibu dan anak di tingkat
fasilitas kesehatan primer. Media audio visual yang telah terbukti efektif dan memiliki tingkat kelayakan sangat
baik dapat dimanfaatkan oleh petugas poli KIA sebagai alternatif atau pelengkap metode penyuluhan
konvensional. Penggunaan video edukasi memungkinkan penyampaian informasi yang lebih standar, konsisten,
dan mudah diakses, baik saat kunjungan antenatal care maupun melalui media digital seperti WhatsApp.

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang signifikan, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan dalam interpretasi dan generalisasi hasil. Pertama, desain penelitian yang digunakan adalah pre-
eksperimental dengan pendekatan one group pre-test and post-test tanpa kelompok kontrol. Desain ini belum
sepenuhnya mampu mengeliminasi pengaruh faktor luar, seperti pengalaman pribadi, sumber informasi lain,
atau diskusi antarresponden, yang mungkin turut memengaruhi peningkatan pengetahuan ibu hamil. Kedua,
ukuran sampel dalam penelitian ini relatif terbatas dan hanya melibatkan ibu hamil di satu Puskesmas, schingga
hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas ke populasi ibu hamil di wilayah lain dengan
karakteristik sosial, budaya, dan tingkat pendidikan yang berbeda.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian bahwa terdapat perubahan pengetahuan yang bermakna antara pengetahuan ibu
hamil sebelum dengan pengetahuan setelah diberikan video pencegahan diabetes melitus dalam kehamilan.
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan media audio visual dengan multi media
interaktif untuk lebih meningkatkan pengetahuan tentang penyakit penyerta pada ibu hamil. Media video
pencegahan diabetes dalam kehamilan ini dapat digunakan petugas kesehatan untuk promosi Kesehatan
ataupun penyuluhan pada ibu hamil.
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